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A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain kuasi 
eksperimen. Pada kuasi eksperimen ini subjek tidak dikelompokkan secara acak 
tetapi peneliti mengambil subjek yang telah ada di lapangan (Cresswell, 2008; 
Ruseffendi, 2005). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa, jika dilakukan 
lagi pengelompokkan secara acak maka akan mengganggu pembelajaran dan 
program yang telah ada di sekolah. Jenis desain eksperimen yang digunakan yaitu 
kelompok kontrol tidak ekivalen (the nonequivalent control group design). 
Penelitian ini terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen diberikan pembelajaran dengan pendekatan metaphorical thinking dan 
kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Desain eksperimen 
kelompok kontrol tidak ekivalen (the nonequivalent control group design) adalah 
sebagai berikut. 
Kelas Eksperimen  : O        X   O 
Kelas Kontrol   : O   O    
      (Borg dan Gall, 1989, hlm. 690) 
 
Keterangan: 
O : Pretest atau Posttest kemampuan kuantitatif dan kemampuan spasial 
X : Pembelajaran dengan pendekatan metaphorical thinking 
 : Subjek tidak dikelompokkan secara acak 
 
B. Definisi Operasional 
1. Pendekatan Metaphorical Thinking yang dimaksud dalam penelitian ini 
didefinisikan sebagai pendekatan pembelajaran untuk memahami, 
menjelaskan, dan mengomunikasikan konsep-konsep abstrak menjadi hal 
yang lebih konkret dengan membandingkan dua hal atau lebih yang berbeda 
makna baik yang berhubungan, maupun yang tidak berhubungan. 
2. Kemampuan kuantitatif yang didefinisikan kemampuan anak akan bilangan 
dan operasi, yang dalam penelitian ini indikatornya adalah (a) mengenal 
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lambang bilangan (b) melakukan operasi hitung penjumlahan (c) 
mengelompokan suatu objek berdasar ukuran (d) membandingkan suatu 
objek berdasarkan ukuran. 
3. Kemampuan spasial yang didefinisikan keterampilan yang meliputi 
penggunaan memori dasar yang berhubungan dengan bentuk dan posisi, 
dalam penelitian ini indikatornya adalah (a) anak mengenali sifat dan 
karakteristik  dari benda dua dan tiga dimensi, (b) anak dapat menentukan 
lokasi suatu objek, (c) anak dapat menentukan bentuk-bentuk yang simetri, 
(d) anak dapat menggunakan visualisasi untuk menciptakan gambaran mental 
dari bentuk geometris yang ada dilingkungan 
 
C. Partisipan dan Lokasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh Anak Di RA Istiqomah Lembang 
pada Tahun Ajaran 2014/2015. Terdiri dari 120 anak yang terbagi kedalam 6 
kelompok, yakni kelompok B 4 kelas, dan kelompok A 2 kelas. Sampel dalam 
penelitian ini sesuai dengan desain yang digunakan adalah dua kelas pada 
kelompok B. Alasan dipilihnya kelompok B dalam penelitian ini, pertama 
dikarenakan anak kelompok B telah diasumsikan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang cukup serta siap dalam pemberian kegiatan yang berhubungan 
dengan kemampuan kuantitatif dan spasial. kedua, anak kelompok B diasumsikan 
telah cukup memahami dalam pembelajaran dengan pendekatan Metafora. 
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel yang berdasarkan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2012: 124). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Creswell (2008, hlm. 151) mengemukakan bahwa dalam proses 
pengumpulan data penelitian ada beberapa hal yang harus dilakukan yakni 
menentukan partisipan yang akan diteliti, memperoleh ijin dari tempat yang 
diteliti, mengidentifikasi  alat ukur yang digunakan untuk memperoleh jawaban 
dari pertanyaan penelitian, kemudian menuangkannya dalam instrumen penelitian. 
Oleh karena itu peneliti terlebih dahulu menentukan subjek utama yang akan 
diteliti, yakni anak RA kelompok B. Sehingga dari data yang diperoleh akan 
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memberikan gambaran mengenai kemampuan kuantitatif dan spasial anak. Selain 
itu subjek pendukung penelitian ini adalah guru, hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data mengenai program pembelajaran yang mendukung terhadap 
peningkatan kemampuan kuantitatif dan spasial anak. 
Penelitian ini menggunakan dua macam cara pengumpulan data yaitu 
melalui observasi dan wawancara. Observasi dipilih sebagai teknik utama dalam 
penelitian ini karena penelitian ini akan meneliti perilaku atau sikap anak yaitu 
kemampuan kuantitatif dan kemampuan spasial. Hal ini didukung pendapat 
Sugiyono (2008, hlm. 203) yang menyatakan bahwa observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Observasi dilakukan pada 
40 responden yang terdiri dari 20 responden kelompok eksperimen dan 20 
responden kelompok kontrol. Sedangkan wawancara dilakukan kepada guru, baik 
dari kelompok kontrol maupun kelompok instrumen, untuk memperoleh 
gambaran yang mendalam mengenai pembelajaran yang telah dilakukan, dan 
dilihat relevansinya terhadap peningkatan kemampuan kuantitatif dan spasial 
anak. Sehingga dari proses wawancara dengan guru diperoleh gambaran yang 
kongkret untuk menyusun sebuah program pembelajaran, yang memiliki 
kontribusi yang positif terhadap kemampuan kuantitatif dan spasial anak. Adapun 
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E. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data dan informasi mengenai hal-hal yang ingin dikaji 
dalam penelitian  ini,  maka  dibuatlah seperangkat instrumen dan dilakukan 
pengumpulan data. Sebelum menyusun instrumen penelitian, peneliti mengkaji 
terlebih dahulu varibel-variabel penelitian sesuai dengan definisi operasionalnya. 
Hal ini dikuatkan dengan pendapat Sugiyono (2008, hlm. 149) yang menyatakan 
bahwa dari variabel-variabel penelitian diberikan definisi operasionalnya, dan 
selanjutnya ditentukan indikator-indikator yang akan diukur, dari indikator ini 
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. 
Oleh karena itu dengan memperhatikan variabel-variabel penelitian yakni 
kemampuan kuantitatif dan spasial, peneliti menjabarkannya kedalam indikator 
yang akan diukur untuk selanjutnya dituangkan pada instrumen. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian berupa lembar observasi dan panduan wawancara.   
1. Lembar observasi  
Menurut Indrawati, dkk (2007, hlm. 1) lembar observasi merupakan 
pedoman terperinci yang berisi langkah-langkah melakukan observasi, mulai dari 
perumusan masalah, kerangka teori untuk menjabarkan tingkah laku yang 
diobservasi, prosedur dan teknik perekaman, serta kriteria analisis dan 
interpretasi. Dalam penelitian ini sesuai dengan kerangka teori yang telah 
dijabarkan, lembar observasi digunakan untuk melihat kemampuan kuantitatif dan 
spasial anak, yang ditunjukan oleh perilakunya dalam pembelajaran. Untuk 
mengamati tingkah laku yang diobservasi, maka kemampuan kuantitatif dan 
spasial anak dijabarkan kedalam indikator-indikator. Adapun pedoman kisi-kisi 
untuk kemampuan kuantitatif dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut. 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Kemampuan Kuantitatif 
Variabel  Indikator 
Kemampuan 
kuantitatif 
a. Anak mengenal lambang bilangan 
b. Anak dapat melakukan operasi hitung 
penjumlahan sederhana 
c. Anak dapat mengelompokan suatu objek 
berdasar ukuran 
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Untuk pedoman kisi-kisi kemampuan spasial dapat dilihat pada Tabel 3.3 
berikut. 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Kemampuan Spasial 
Variabel  Indikator 
Kemampuan spasial 
a. Anak mengenali sifat dan karakteristik  
dari benda dua dan tiga dimensi  
b. Anak dapat menentukan lokasi suatu 
objek 
c. Anak dapat menentukan bentuk-bentuk 
yang simetri 
d. Anak dapat menggunakan visualisasi 
untuk menciptakan gambaran mental 
dari bentuk geometris yang ada 
dilingkungan   
 
a. Uji Validitas Intrumen observasi 
Uji validitas yang termasuk dalam validitas empiris yang digunakan 
pada penelitian ini adalah validitas butir observasi dengan menggunakan 
korelasi item-total product moment. Rumus yang digunakan adalah korelasi 
Product Moment Pearson (Arikunto, 2009, hlm. 72), rumusnya dinyatakan 
sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√(𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 
dengan, 
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 
yang dikorelasikan 
𝑁 = jumlah peserta tes 
𝑋 = skor butir observasi 
𝑌 =  total skor 
Skor hasil uji coba observasi kemampuan kuantitatif dan spasial yang 
telah diperoleh,  selanjutnya dihitung nilai korelasinya menggunakan 
Predictive Analytics software ( PASW Statistics 18). Hasil perhitungan nilai 
korelasi (𝑟𝑥𝑦 ) yang diperoleh akan dibandingkan dengan nilai kritis 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(nilai korelasi pada tabel R, terlampir), dengan tiap item observasi dikatakan 
valid apabila memenuhi 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada  𝛼 = 0,05 dengan dk=18. Hasil 
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validasi uji coba kemampuan kuantitatif dan spasial disajikan pada tabel 3.5 
dan 3.6.  
Selanjutnya, selain menggunakan kriteria pengujian validitas tersebut 
dalam menentukan dipakai atau tidaknya item observasi, peneliti juga 
mempertimbangkan klasifikasi koefisien validitas. Jika koefisien validitas 
item observasi tersebut rendah atau sangat rendah, maka item observasi 
tersebut tidak dipakai dalam penelitian. Klasifikasi derajat validitas 
menggunakan kriteria menurut Guilford (Suherman, 2003, hlm. 113). Dalam 
hal ini rxy diartikan sebagai koefisien validitas. 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Koefisien Validitas 
Koefisien Validasi Keterangan 
0,90 < rxy ≤  1,00 Validitas Sangat Tinggi (sangat baik) 
0,70 < rxy ≤  0,90 Validitas Tinggi (baik) 
0,40 < rxy ≤  0,70 Validitas Cukup (cukup) 
0,20 < rxy ≤  0,40 Validitas Rendah (kurang) 
0,00 < rxy ≤  0,20 Validitas Sangat rendah  
rxy ≤  0,00 Tidak Valid 
 
Hasil rekapitulasi uji validitas kemampuan kuantitatif dan spasial disajikan  
dalam  Tabel 3.5 dan 3.6  berikut.  
Tabel 3.5 
Data Hasil Uji Validitas Butir Observasi 





r Tabel Kriteria Klasifikasi Kesimpulan 
1 0,599 0,468 Valid Cukup Dipakai 
2 0,599 0,468 Valid Cukup Dipakai 
3 0,867 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
4 0,913 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
5 0,647 0,468 Valid Cukup Dipakai 
6 0,907 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
7 0,879 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
8 0,903 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
9 0,932 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
10 0,932 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
11 0,909 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
12 0,932 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
13 0,932 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
14 0,880 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
15 0,893 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
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16 0,865 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
17 0,932 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 
18 0,933 0,468 Valid Sangat Tinggi Dipakai 




Data Hasil Uji Validitas Butir Observasi 







Kriteria Klasifikasi Kesimpulan 
20 0,653 0,468 Valid Cukup Dipakai 
21 0.653 0,468 Valid Cukup Dipakai 
22 0,559 0,468 Valid Cukup Dipakai 
23 0,684 0,468 Valid Cukup  Dipakai 
24 0,561 0,468 Valid Cukup Dipakai 
25 0,729 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
26 0,779 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
27 0,621 0,468 Valid Cukup  Dipakai 
28 0,753 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
29 0,845 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
30 0.862 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
31 0,875 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
32 0,875 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
33 0,836 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
34 0,811 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
35 0,821 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
36 0,815 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
37 0,784 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
38 0,780 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
39 0,723 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
40 0,711 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
41 0,711 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
42 0,758 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
43 0,758 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
44 0,758 0,468 Valid Tinggi Dipakai 
45 0,680 0,468 Valid Cukup  Dipakai 
46 0,751 0,468 Valid Tinggi  Dipakai 
47 0,693 0,468 Valid Cukup  Dipakai 
48 0,693 0,468 Valid Cukup  Dipakai 
 
 
 Berdasarkan Tabel 3.5 dan 3.6 diatas diperoleh bahwa semua butir 
observasi layak untuk digunakan dalam mengukur kemampuan kuantitatif dan 
spasial. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu instrumen 
penelitian dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila observasi  
yang dilakukan mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak 
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diukur. Ini berarti semakin reliabel suatu observasi maka semakin yakin kita dapat 
menyatakan bahwa dalam hasil tersebut mempunyai hasil yang sama ketika 
dilakukan observasi kembali, yakni jika pengukurannya diberikan pada subyek 
yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berbeda, 
tempat yang beda pula, alat ukur tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi, dan 
kondisi.  
Untuk mengetahui koefisien reliabilitas perangkat observasi dipergunakan 
rumus Cronbach Alpha  sebagai berikut (Suherman, 2003, hlm. 154): 




























Keterangan :  
11r   =   Reliabilitas tes secara keseluruhan 
n  =   Banyak butir observasi (item) 

2
is   =    Jumlah varians skor tiap item 
s
2
t       =    Varians skor total                 
Dengan varian 2














Sebagai patokan menginterprestasikan derajat reliabilitas digunakan 
kriteria menurut Guilford (Suherman, 2003, hlm. 139). Dalam hal ini 11r  diartikan 
sebagai koefisien reliabilitas. 
Tabel 3.7 
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Keterangan 
           rxy ≤  0,20  Reliabilitas Sangat Rendah 
0,20 < 11r ≤  0,40 Reliabilitas Rendah 
0,40 < 11r ≤  0,70 Reliabilitas Sedang 
0,70 < 11r  ≤  0,90 Reliabilitas Tinggi  
0,90 < 11r  ≤  1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi    
 
Rekapitulasi hasil perhitungan uji reliabilitas data kemampuan kuantitatif 
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Tabel 3.8 
Data Hasil Uji Reliabilitas Butir Observasi 
Kemampuan Kuantitatif dan Spasial 
Kemampuan rhitung Kriteria Kategori 
Kuantitatif 0,771 Reliabel Tinggi 
Spasial 0,760 Reliabel  Tinggi 
Total 0,757 Reliabel  Tinggi 
                                           
Hasil analisis menunjukkan bahwa butir observasi kemampuan kuantitatif dan 
spasial telah memenuhi karakteristik yang memadai untuk digunakan dalam 
penelitian, yaitu reliabel dengan kategori tinggi. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dibuat untuk menggali data-data mengenai 
pembelajaran yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan kuantitatif 
dan spasial anak. Wawancara dilakukan kepada guru untuk mendapat 
gambaran secara mendalam, mengenai berbagai komponen yang menunjang 
terhadap program pembelajaran yang berelevansi positif terhadap 
kemampuan kuantitatif dan spasial. Untuk memudahkan dan agar wawancara 
yang dilakukan efektif, maka peneliti menyusun kisi-kisi penggalian program 
yang tertuang pada tabel 3.9 
Tabel 3.9 
Kisi-kisi Penggalian Program 
No  Komponen Aspek yang digali 
1 Lingkungan 
pembelajaran 
1. Dukungan  lingkungan bagi pembelajaran yang  
menyenangkan, nyaman, dan menarik bagi 
anak 
2. Sitem penataan ruangan. 
2 Sarana dan 
prasarana 
1. Sarana dan prasarana mendukung untuk 
peningkatan kemampuan kuantitatif dan 
spasial anak?  
2. Ketersediaan  media dan alat permainan yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
3 Proses 
Pembelajaran 
1. Bahan ajar untuk  pengembangan kemampuan 
kuantitatif dan spasial. 
2. Kondisi anak dalam pembelajaran. 
3. Inovasi dalam pembelajaran.  
4. Iklim belajar dalam kelas. 
5. Strategi pembelajaran dalam rangka 
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6. Interaksi yang dilakukan guru dan anak dalam 
pembelajaran. 
4 Hasil belajar 1. Peningkatan kemapuan kuantitatif dan spasial 
anak setelah mengikuti pembelajaran. 
2. Hal lain yang berpengaruh terhadap 




F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang ditempuh dalam penelitian ini terbagi ke dalam 
dua tahap, yatu:  
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap persiapan yang dilakukan peneliti adalah:  
a. Melakukan studi kepustakaan tentang kemampuan kuantitatif, spasial dan 
pembelajaran dengan pendekatan Metaphorical Thinking. 
b. Menyusun instrumen dan perangkat pembelajaran dengan pendekatan 
Metaphorical Thinking. 
c. Melakukan validitas instrumen dengan dosen pembimbing dan pakar yang 
berkompeten. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Pada tahapan pelaksanaan penelitian, yang dilakukan peneliti adalah:  
a. Memilih kelompok eksperimen dan kelompok kontrol secara acak 
b. Melaksanakan pretes berupa observasi terhadap kemampuan kuantitatif dan 
spasial anak. Pretes ini diberikan baik kepada kelompok eksperimen 
maupun kepada kelompok kontrol.  
c. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan Metaphorical Thinking 
pada kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelompok 
kontrol.  
d. Memberikan postes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan kuantitatif dan spasial 
setelah mendapatkan perlakuan.  
e. Melakukan pengkajian terhadap pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan Metaphorical Thinking dalam rangka meningkatkan 
kemampuan kuantitatif dan spasial pada anak TK.  
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G.  Analisis Data 
Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan software 
MS Excel 2007 dan Predictive Analytics software ( PASW Statistics 18) atau  
IBM SPSS versi 18.0. Data berupa hasil tes kemampuan kuantitatif dan spasial 
anak dianalisa secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik.  Data yang 
diolah dalam penelitian ini yaitu data normalized gain (N-Gain) dengan rumus 
sebagai berikut. 
Gain ternormalisasi (g) = 
skor 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
skor ideal−skor 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
                      (Meltzer, 2002) 
Sebagai patokan menginterprestasikan skor gain ternormalisasi (N-Gain) 
digunakan kriteria menurut Hake (1999) sebagai berikut. 
Tabel 3.10 
Kriteria Skor Gain Ternormalisasi 
Skor N-gain  Interpretasi 
𝑔 > 0,70 
0,30 < 𝑔 ≤ 0,70 




 Setelah diperoleh gain ternormalisasi, selanjutnya dilakukan uji statistik 
untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan kuantitatif dan spasial 
antara kelas eksperimen dan kontrol. 
1. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka diajukan beberapa hipotesis penelitian sebagai berikut: 
a. Peningkatan kemampuan penalaran kuantitatif anak yang dalam 
pembelajarannya menggunakan metaphorical thinking lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak yang dalam pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
b. Peningkatan kemampuan spasial anak yang dalam pembelajarannya 
menggunakan metaphorical thinking lebih tinggi dibandingkan dengan anak 
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2. Uji Asumsi Statistik 
Setelah didapatkan skor normalized gain, langkah selanjutnya yaitu 
melakukan uji statistik. Sebelum dilakukan uji tersebut sebelumnya dilakukan uji 
asumsi statistik yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas varians. 
a) Uji Normalitas 
Pengujian normalitas data normalized gain dilakukan untuk mengetahui 
apakah data normalized gain kemampuan kuantitatif dan spasial anak 
berdistribusi noramal atau tidak. Perhitungan uji normalitas skor gain 
ternormalisasi dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov-z dengan 
bantuan Predictive Analytics software ( PASW Statistics 18) atau  IBM SPSS versi 
18.0. Langkah perhitungan uji normalitas pada setiap data skor gain 
ternormalisasi adalah sebagai berikut. 
1) Perumusan Hipotesis 
H0 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 
H1 : Sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 
2) Dasar pengambilan keputusan 
 Jika Asymp sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak 
 Jika Asymp sig > 0,05 maka H0 diterima 
b) Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians data normalized gain antara kelompok 
eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui apakah varians data 
normalized gain kedua kelompok sama atau berbeda. Perhitungan uji homogenitas 
varians data gain ternormalisasi menggunakan uji statistik levene test dengan 
bantuan Predictive Analytics Software (PASW Statistics 18) atau  IBM SPSS versi 
18.0. Langkah-langkah perhitungan uji homogenitas varians adalah sebagai 
berikut. 
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Keterangan: 
𝜎1
2: varians skor gain ternormalisasi kelas eksperimen 
𝜎2
2: varians skor gain ternormalisasi kelas kontrol 
2) Dasar Pengambilan Keputusan 
 Jika Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak 
 Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima 
3. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi statistik, langkah selanjutnya melakukan uji 
hipotesis. Perhitungan statistik dalam menguji hipotesis dilakukan dengan bantuan 
bantuan Predictive Analytics software ( PASW Statistics 18) atau IBM SPSS versi 
18.0. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menguuji hipotesis adalah sebagai 
berikut. 
 
a) Uji perbedaan dua rata-rata data pretest 
Uji perbedaan dua rata-rata pretest dilakukan menggunakan uji t 
independen (independent sample t test). Langkah-langkah perhitungan melakukan 
uji perbedaan dua rata-rata skor pretest pada kedua kelompok adalah sebagai 
berikut. 
1) Perumusan Hipotesis 
H0 ∶  𝜇1 = 𝜇2   
Rata-rata skor pretest kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda 
H1 ∶  𝜇1 ≠ 𝜇2   
Rata-rata  skor pretest kelas eksperimen dan kontrol berbeda 
Keterangan:  
𝜇1 : Rata-rata skor pretest kelas eksperimen 
𝜇2  : Rata-rata skor pretest kelas kontrol 
2) Dasar Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
membandingkan nilai probabilitas (nilai sig) dengan α=0,05 atau dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.   
Jika pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 
probabilitas (nilai sig) dengan α=0,05, maka kriterianya adalah sebagai berikut. 
45 
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 Jika Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak 
 Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima 
Jika pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai t 
hitung dan t tabel, maka kriterianya yaitu terima H0 jika – t 1- ½α   < t hitung < t 1- 
½α, dimana  t 1- ½α  didapat dari daftar tabel t,  dengan dk = ( n1 + n2  – 1) dan 
peluang 1- ½α sedangkan untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. 
Perhitungan tersebut berlaku jika skor pretest berdistribusi normal dan 
homogen. Jika skor pretest berdistribusi normal namun tidak homogen, maka 
perhitungannya menggunakan uji t’ atau dalam output SPSS yang diperhatikan 
adalah equal varians not assumed. Jika skor pretest tidak berdistribusi normal, 
maka perhitungan uji dua rata-rata menggunakan uji statistik non parametrik yaitu 
uji Man-Whitney U. 
 
b) Uji Perbedaan dua rata-rata gain 
     Dalam menguji hipotesis pertama dan kedua dilakukan uji perbedaan dua 
rata-rata gain dengan menggunakan uji t independen (independent sample t test). 
Langkah-langkah perhitungan melakukan uji perbedaan dua rata-rata skor pretest 
pada kedua kelompok. Langkah-langkah melakukan uji hipotesis adalah sebagai 
berikut. 
(a) Perumusan Hipotesis 
H0 : µ N-Gain. eksperimen = µ N-Gain. kontrol 
Rata-rata peningkatan kemampuan kuantitatif atau spasial anak yang 
dalam pembelajarannya menggunakan metaphorical thinking sama 
dengan anak yang dalam pembelajarannya menggunakan 
pembelajaran konvensional  
H1 : µ N-Gain. eksperimen > µ N-Gain. kontrol 
Rata-rata peningkatan kemampuan kuantitatif atau spasial anak yang 
dalam pembelajarannya menggunakan metaphorical thinking lebih 
baik dibandingkan dengan siswa yang dalam pembelajarannya 
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(b) Dasar Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 
membandingkan nilai probabilitas (nilai sig) dengan α=0,05 atau dengan 
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.   
Jika pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai 
probabilitas (nilai sig) dengan α=0,05, maka kriterianya adalah sebagai 
berikut. 
 Jika Sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak 
 Jika Sig > 0,05 maka H0 diterima 
Jika pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai t 
hitung dan t tabel, maka kriteriaya yaitu terima H0 jika – t 1- ½α   < t hitung < t 
1- ½α, dimana  t 1- ½α  didapat dari daftar tabel t  dengan dk = ( n1 + n2  – 1) dan 
peluang 1- ½α sedangkan untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. 
Perhitungan tersebut berlaku jika skor gain berdistribusi normal dan 
homogen. Jika skor pgain berdistribusi normal namun tidak homogen, maka 
perhitungannya menggunakan uji t’ atau dalam output SPSS yang 
diperhatikan adalah equal varians not assumed. Jika skor gain tidak 
berdistribusi normal, maka perhitungan uji dua rata-rata menggunakan uji 
statistik non parametrik yaitu uji Man-Whitney U. 
 Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendekatan  
metaphorical thinking dalam meningkatkan kemampuan kuantitatif dan spasial 
digunakan rumus effect size dari Cohen (dalam Thalheimer & Samantha,  2002) 






d = effect size cohen’s d 
S = Simpangan baku  
nt = Rata-rata N-Gain Kelas Eksperimen 
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Hasil perhitungan effect size diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi 
menurut Cohen (Becker, 2000) yaitu: 
Tabel 3.11 
Klasifikasi Effect Size (d) 
Besar d Interpretasi 
0,8 ≤ d ≤ 2,0 Besar 
0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 
0,2 ≤ d < 0,5 Kecil 
 
